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CLUSTER ANALYSIS WITH AVERAGE LINKAGE METHOD AND
K-MEANS METHOD TO CLASSIFY DISTRICTS/CITIES IN THE SOUTH
SUMATERAPROVINCE BASED ON THE CASE OF DISEASES IN
CHILDREN

By:
Na’am Rajuna
08011181320035

ABSTRACT

This study uses two cluster analysis methods, namely Average Linkage
Method, and K-Means Method. These method are used to classify 17 districts/cities
in South Sumatera Provinces in 2015 based on 6 cases of diseases occurring in
children including pneuomia toddlers, diarrhea , Dengue, malnutrition, measles and
polio. The best method is the method with the smallest standart deviation ratio value.
Average Linkage Method and K-Means Method almost similar form 3 clusters.
Average Linkage Method yields Cluster 1 consists of 12 districts of Banyuasin
Regency, Empat Lawang, Pagar Alam City, East OKU, PALI, MUBA, Palembang
City, Muratara, Prabumulih City, and Ogan Ilir, Musi Rawas with high pneumonia
infants cases and low incidence of diarrhea, measles and malnutrition. Cluster 2
consists of 4 districts of OKI, OKU Selatan, OKU, Lahat, and Lubuk Linggau with
cases of polio and malnutrition and high cases of dengue. Cluster 3 consists of 1
districts of Muara Enim with cases of diarrhea and high cases of measles, pneumonia
infants, dengue, and polio are low. Different with Average Linkage Method, District
Lubuk Linggau belongs to cluster 2 in the result of K-Means Method. Based on the
standard deviation ratio value, K-Means Method clustering results have a standard
deviation ratio value of 0.31 is better than Average Linkage Method which has a
standard deviation ratio value of 1.25.

Keywords: Cluster Analysis, Cluster Analysis Hierarchy, Cluster Analysis Non-
Hierarchy, Average Linkage Method and K-Means Method.
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ANALISIS KLASTER DENGAN AVERAGE LINKAGE METHOD DAN
K-MEANS METHOD UNTUK PENGELOMPOKAN KABUPATEN/KOTA
BERDASARKAN KASUS PENYAKIT PADA BALITA DI PROVINSI
SUMATERA SELATAN

Oleh:
Na’am Rajuna
08011181320035

ABSTRAK

Penelitian ini membandingkan dua metode analisis klaster yaitu Average
Linkage Method dan K-Means Method. Kedua metode tersebut digunakan untuk
mengelompokkan 17 kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015
berdasarkan 6 kasus penyakit yang terjadi pada balita meliputi penyakit pneuomia
balita, Diare, DBD, gizi buruk, campak dan polio. Metode terbaik adalah metode
yang memiliki nilai rasio simpangan baku terkecil. Hasil pengklasteran Average
Linkage Method dan K-Means Method sama-sama membentuk 3 klaster. Untuk
Average Linkage Method, Klaster 1 terdiri dari 12 kabupaten yaitu Kabupaten
Banyuasin, Empat Lawang, Kota Pagar Alam, Oku Timur, PALI, MUBA, Kota
Palembang, Muratara, Kota Prabumulih, Ogan Ilir, dan Musi Rawas dengan ciri
kasus penyakit pneuomia balita yang tinggi dan kasus penyakit diare, gizi buruk dan
campak yang rendah. Klaster 2 terdiri dari 4 kabupaten yaitu kabupaten OKI, OKU
Selatan, OKU, Lahat, dan Kota Lubuk Linggau dengan ciri kasus penyakit DBD, gizi
buruk, serta polio yang tinggi. Klaster 3 terdiri 1 kabupaten yaitu Muara Enim dengan
ciri kasus penyakit campak dan diare yang tinggi serta klaster dengan kasus penyakit
pneuomia balita, DBD, dan polio yang rendah. Berbeda dengan Average Linkage
Method, hasil untuk K-Means Method memiliki kabupaten Kota Lubuk Linggau yang
termasuk dalam anggota Klaster 2. Berdasarkan nilai rasio simpangan baku, hasil
pengklasteran K-Means Method memiliki nilai rasio simpangan baku yaitu 0,31 lebih
baik dibandingkan dengan Average Linkage Method yang memiliki nilai rasio
simpangan baku sebesar 1,25.

Kata Kunci : Analisis Klaster, Analisis Klaster Hirarki, Analisis Klaster Non-Hirarki
Average Linkage Method dan K-Means Method.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting agar manusia dapat bertahan
hidup dan melakukan aktivitas. Diperlukan adanya upaya untuk menjaga kesehatan
yang dilakukan sejak dini dan berkesinambungan sejak bayi masih dalam kandungan,
kelahiran, balita, anak-anak, dewasa dan lansia. Untuk menjaga kesehatan perlu
diperhatikan kondisi lingkungan, status gizi dan upaya hidup sehat (Suharjana, 2008).

Pada usia balita masih sangat membutuhkan tempat bergantung pada orang
dewasa untuk mendukung usaha anak balita tumbuh dan berkembang. Pada masa ini,
pertumbuhan fisik anak relatif lebih cepat, namun bayi lebih rentan terhadap
penyakit, banyak kasus penyakit yang dialami balita seperti penyakit pneunomia,
diare, demam berdarah, gizi buruk, campak, dan polio. Penyakit-penyakit tersebut
paling banyak menelan korban sampai kematian pada usia balita. Karena
permasalahan yang ditemukan mengenai kesehatan masyarakat yaitu kesulitan untuk
mengidentifikasi obyek dalam ruang lingkup yang besar. Cara yang dapat dilakukan
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengklasterkan obyek
menggunakan kriteria tertentu berdasarkan data yang ada, dan ditunjukkan oleh nilai
banyak peubah akan membentuk klaster (Supranto, 2004).

Analisis klaster merupakan suatu metode untuk mengelompokkan obyek ke

dalam beberapa klaster. Setiap unit pengamatan dalam satu klaster akan mempunyai

1



2
ciri yang relatif sama sedangkan antar klaster unit pengamatan memiliki sifat yang
berbeda (Agusta, 2007). Secara umum terdapat dua metode pengklasteran data dalam
analisis klaster yaitu metode hirarki dan metode non-hirarki. Analisis klaster dengan
metode hirarki ada beberapa metode yaitu Single Linkage Method (Metode Pautan
Tunggal), Complete Linkage Method (Metode Pautan Lengkap), Centroid Linkage
Method (Metode Antar Pusat), Average Linkage Method (Metode pautan Rata-rata),
dan Ward’s Method (Metode Ward) Untuk metode non-hirarki adalah Metode
K-Means.

Analisis klaster sering digunakan dalam beberapa penelitian seperti yang telah
dilakukan oleh Rizkaini (2017), yaitu mengklasterkan kabupaten berdasarkan kasus
penyakit dengan menggunakan Single Linkage Method (Metode Pautan Tunggal),
Complete Linkage Method (Metode Pautan Lengkap) dan Ward’s Method (Metode
Ward) dan hasilnya menyatakan bahwa Complete Linkage Method (Metode Pautan
Lengkap) merupakan metode yang lebih baik dengan membentuk 2 klaster yang
menunjukkan bahwa sebanyak 12 kabupaten dalam klaster 1 merupakan kabupaten
dimana balita yang terkena kasus penyakit diare, DBD, campak dan polio jumlahnya
tinggi. Sedangkan untuk 5 kabupaten lainnnya dalam klaster 2 yang merupakan
kabupaten dimana balita yang terkena kasus penyakit penyakit pneuomia balita dan
gizi buruk jumlahnya tinggi. Dan nilai rasio simpangan baku Complete Linkage
Method bernilai 0,48.

Dalam penelitian Rizkaini (2017), metode yang digunakan secara keseluruhan

adalah metode hirarki, peneliti tertarik untuk membandingkan metode hirarki dengan



3
metode non-hirarki untuk kasus tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan metode
Average Linkage Method (Metode Pautan Rata-rata) sebagai metode hirarki tambahan
dan metode K-Means sebagai metode non-hirarki. Dalam membentuk Average
Linkage Method (Metode Pautan Rata-rata) menggunakan jarak rata-rata antar tiap
pasangan obyek yang mungkin. Ukuran jarak yang digunakan oleh metode tersebut
adalah jarak squared euclidean. Selain itu, pemilihan penggunaan metode K-Means
dilakukan karena metode ini merupakan metode non-hirarki dengan proses yang
cukup sederhana. Setelah diperoleh hasil pengklasteran, dilakukan perhitungan nilai
rasio simpangan baku. Nilai rasio simpangan baku diperoleh dari perbandingan nilai
simpangan baku dalam klaster dengan nilai simpangan baku antar klaster yang

digunakan untuk mengetahui metode yang terbaik dalam membentuk klaster.

1.2 Perumusan Masalah

1. Bagaimana klaster yang dihasilkan dengan menggunakan Average Linkage
Method (Metode Pautan Rata-rata) dan K-Means Method (Metode K-Means)
pada data kasus penyakit pada balita di Kabupaten/kota Provinsi Sumatera
Selatan tahun 2015?

2. Manakah yang merupakan metode terbaik untuk membentuk klaster dengan
menggunakan Average Linkage Method (Metode Pautan Rata-rata) dan K-
Means Method (Metode K-Means) pada data kasus penyakit pada balita di

Kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan tahun 2015?



1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi dengan menggunakan jarak Euclidean pada Average
Linkage Method (Metode Pautan Rata-rata) dan K-Means Method (Metode K-Means)
untuk membentuk klaster pada data kasus penyakit yang terjadi pada balita disetiap
kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2015. Untuk menentukan metode yang
terbaik dalam membentuk klaster pada data tersebut digunakan nilai rasio simpangan

baku.

1.4 Tujuan
1.  Membentuk klaster dengan menggunakan Average Linkage Method (Metode
Pautan Rata-rata) dan K-Means Method (Metode K-Means) data kasus
penyakit pada balita di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2015.
2. Membandingkan hasil Average Linkage Method (Metode Pautan Rata-rata)
dan K-Means Method (Metode K-Means) untuk mendapatkan metode terbaik
dalam membentuk klaster data kasus penyakit pada balita di Provinsi

Sumatera Selatan tahun 2015, ditinjau dari nilai rasio simpangan baku.

1.5 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat yaitu :
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Meningkatkan pengetahuan tentang ilmu statistik khususnya yang berkaitan
dengan analisis klaster.
Menambah pengetahuan tentang pengaplikasian statistika pada kehidupan
khususnya dibidang kesehatan.
Dapat mengelompokkan kabupaten berdasarkan kemiripan kasus penyakit

yang paling sering terjadi.
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